LAMPIRAN















Lampiran 5

DAFTAR NOMENKLATUR KEBIDANAN

1. Persalinan Normal 35. Invertio Uteri

2. Partus Normal 36. Bayi Besar

3. Syok 37. Malaria Berat

4. DJJ Tidak Normal 38. Malaria Ringan

5. Abortus 39. Mekonium

6. Solutio Plasenta 40. Meningitis

7. Akut Pyelonepharitis 41. Metritis

8. Amnionitis 42. Migrain

9. Anemia Berat 43. Kehamilan Mola

10. Apendiksitis 44. Kehamilan Ganda

11. Atonia Uteri 45. Partus Macet

12. Infeksi Mammae 46. Posisi Occiput Posterior
13. Pembengkakan Mammae 47. Posisi Occiput Melintang
14. Presentasi Bokong 48. Kista Ovarium

15. Asma Bronchiale 49. Abses Pelvik

16. Presentasi Dagu 50. Peritonitis

17. Disproporsi Cephalo Pelvik 51. Plasenta Previa

18. Hipertensi Kronik 52. Pneumonia

19. Koagilopati 53. Pre-Eklamsia Ringan / Berat
20. Presentasi Ganda 54. Hipertensi Gestasional
21. Cystitis 55. Ketuban Pecah Dini

22. Eklamsia 56. Partus Prematurus

23. Kelainan Ektopik Terganggu 57. Prolapsus Tali Pusat

24. Enseph2alitis 58. Partus Fase Laten Lama
25. Epilepsy 59. Partus Kala II Lama

26. Hidramnion 60. Sisa Plasenta

27. Presentasi Muka 61. Retensio Plasenta

28. Persalinan Semu 62. Ruptura Uteri

29. Kematian Janin 63. Bekas Luka Uteri

30. Hemorargik Antepartum 64. Presentasi Bahu

31. Hemorargik Postpartum 65. Distosia Bahu

32. Gagal Jantung 66. Robekan Serviks dan Vagina
33. Inersia Uteri 67. Tetanus

34. Infeksi Luka 68. Letak Lintang
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Daftar Tilik Senam Kegel

1.

Nilailah kinerja langkah yang diamati di bawah ini dengan menggunakan
skala, yaitu :

Perlu Perbaikan : Langkah atau tugas tidak dikerjakan dengan benar
atau dihilangkan.

. Mampu : Langkah benar dan berurutan, tetapi kurang tepat

atau pelatih perlu membantu atau mengingatkan hal-hal kecil yang tidak
terlalu berarti.

. Mahir : Langkah dikerjakan dengan benar, tepat tanpa ragu-

ragu atau tanpa perlu bantuan serta sesuai dengan urutan.

SENAM KEGEL

NO

KASUS

LANGKAH KERJA

PERSIAPAN PASIEN

Informed Consent

Ukur Tanda-Tanda Vital pasien dan DJJ Bayi

Gunakan pakaian yang nyaman dan longgar

Persilahkan pasien untuk buang air kecil

DN | BN

Memberikan informasi tentang manfaat senam
kegel

Memberikan KIE terhadap pasien bahwa
senam ini dapat dilakukan dimana saja dan
kapan saja tanpa ada yang mengetahui atau
melihat

PERSIAPAN ALAT DAN RUANGAN

Mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan,
yaitu :

a. Karpet

b. Bantal

Mempersiapkan ruangan yang bersih, nyaman
dan tertutup untuk menjaga privasi pasien

PROSEDUR

Mempersiapkan karpet sebagai alas tidur
pasien

10

Letakkan bantal di bawah kepala pasien




11

Lakukan pemanasan terlebih dahulu dengan
gerakan sederhana sambil tidur telentang
miring ke kiri kemudian ke kanan

12

Posisikan tubuh senyaman mungkin

13

Posisikan pasien tidur telentang dengan kedua
tangan diatas kepala, lalu minta pasien
mengangkat kedua tangan dan kepala sampai
dagu menyentuh bagian dada. Lakukan gerakan
ini sambil mengontraksikan mulai dari otot di
sekitar urethra, lalu otot di sekitar vagina,
kemudian kontraksikan otot di sekitar anus
(Gerakan Kegel)

14

Posisikan pasien tidur telentang dengan kedua
tangan diatas kepala, kedua kaki ditekuk, lalu
minta pasien mengangkat kedua tangan dan
kepala sampai dagu menyentuh bagian dada.
Lakukan gerakan ini sambil melakukan
gerakan kegel.

15

Posisikan pasien tidur telentang dengan kedua
tangan menyilang diatas dada, lalu minta
pasien mengangkat kepala sampai dagu
menyentuh bagian dada. Lakukan gerakan ini
sambil melakukan gerakan kegel.

16

Lakukan gerakan seperti memeras pada otot-
otot dasar panggul dengan hitungan “Peras,
satu, dua, tiga, rileks, satu, dua, tiga.”
Lakukan gerakan ini sampai 10 kali dalam
setiap sesi.

Jika sudah terbiasa, maka bisa ditingkatkan
menjadi 25-50 gerakan dalam setiap sesi.

17

Minta pasien untuk bernafas normal dan
melakukan gerakan dengan rileks

18

Membereskan alat-alat yang telah digunakan

19

Konseling :

a. Menganjurkan pasien untuk melakukan
senam kegel 3 kali dalam sehari

b. Tidak menganjurkan untuk menahan urin
terlalu sering karena justru dapat
melemahkan otot-otot dasar panggul

c. Memberitahu pasien jika sudah terbiasa
senam kegel dengan berbaring, maka bisa
ditingkatkan dengan melakukannya sambil
berdiri maupun berjalan

20

Melakukan pendokumentasian




